KARYA TULIS ILMIAH

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN HIV
PADA 3 PUSKESMAS DI WILAYAH KOTA PALEMBANG
TAHUN 2025

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Ahli Madya Kesehatan

ALLISA BERLIANA
PO.71.33.22.2.028

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
PROGRAM STUDI PENGAWASAN EPIDEMIOLOGI
PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan salah satu tantangan
kesehatan global yang signifikan. HIV menyerang sistem kekebalan tubuh
manusia, khususnya sel CD4, yang memainkan peran penting dalam melawan
infeksi. Jika tidak diobati, HIV dapat berkembang menjadi Acquired Immune
Deficiency Syndrome (AIDS), yaitu tahap akhir dari infeksi HIV yang ditandai
dengan menurunnya kekebalan tubuh secara drastis, sehingga meningkatkan
risiko infeksi oportunistik dan komplikasi kesehatan lainnya (WHO, 2024).

Data mengenai HIV pada tahun 2021 menunjukkan bahwa masalah ini
masih menjadi tantangan besar di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Menurut laporan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2021
terdapat sekitar 36,3 juta orang yang hidup dengan HIV/AIDS di seluruh dunia,
dengan angka infeksi baru yang signifikan dan dampak yang terus berlanjut
terhadap kesehatan masyarakat (Sundari et al., 2023)

Data mengenai HIV menunjukkan berbagai tren dan tantangan yang
dihadapi dalam pengendalian epidemi ini. Pada tahun 2022 Menurut laporan
WHO, pada akhir tahun 2022, terdapat sekitar 39 juta orang yang hidup dengan

HIV/AIDS di seluruh dunia, dengan 1,3 juta infeksi baru yang tercatat, yang



menunjukkan penurunan signifikan dibandingkan dengan puncaknya
pada tahun 1995 (Hong et al., 2024)

Berdasarkan data terbaru dari World Health Organization (WHO),
epidemi HIV pada tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 39 juta individu
hidup dengan HIV secara global, dengan 25,6 juta orang di antaranya berada di
Afrika, yang memiliki tingkat keanekaragaman genetik HIV-1 tertinggi di
dunia (Branda et al., 2024). WHO mencatat bahwa infeksi terkait HIV
menyebabkan sekitar 630.000 kematian pada tahun 2022, menunjukkan
dampak kesehatan yang signifikan akibat virus tersebut (Alzahrani &
Almarwani, 2024). Data-data ini menyoroti skala epidemi yang terus
berkembang dan tantangan yang dihadapi dalam upaya pencegahan dan
pengobatan HIV.

Situasi epidemiologis HIV di Indonesia menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam jumlah kasus baru. Menurut laporan dari Kementerian
Kesehatan Pada tahun 2021, terdapat 27.533 kasus HIV baru yang
terdiagnosispada tahun tersebut, dengan kelompok remaja mendominasi angka
tersebut, mencapai 51% dari total kasus (Muflikhah & Nuraini, 2023) Pada
tahun 2022, situasi HIV/AIDS di Indonesia menunjukkan beberapa tren yang
berdampak buruk. Menurut data Kementerian Kesehatan, diperkirakan sekitar
546.573 orang yang hidup dengan HIV di Indonesia, dengan 24.223 infeksi
baru yang dilaporkan pada tahun yang sama (Pande Putu Januraga, 2023) Pada

tahun 2023, situasi epidemiologi HIV di Indonesia menunjukkan tantangan



yang signifikan. Menurut data Kementerian Kesehatan, selama periode Januari
hingga Maret 2023, dari 1.230.023 orang yang diperiksa, sebanyak 13.279
orang terinfeksi HIV, dan 4.188 orang diantaranya telah dipastikan mengidap
AIDS, dengan tingkat kematian sebesar 0,22% (Herlina et al., 2024)

Data mengenai prevalensi HIV di Sumatera Selatan pada tahun 2021
menunjukkan bahwa provinsi ini menghadapi tantangan serius dalam
penanganan epidemi HIV/AIDS. Menurut laporan dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, prevalensi HIV di Sumatera Selatan pada tahun 2021
tercatat sekitar 0,5% dari total populasi, dengan jumlah kasus yang
terdiagnosismencapai lebih dari 5.000 orang(Dibyantari et al., 2021) pada tahun
2022 menunjukkan bahwa selama periode Januari hingga Juli, terdeteksi sekitar
185 kasus HIV. Penyebaran informasi yang salah mengenai penyakit ini di
masyarakat masih menjadi tantangan, karena banyak orang yang kurang
memahami cara penularan dan risiko terkait HIV, yang dapat menyebabkan
stigma dan ketakutan yang tidak berdasar terhadap individu yang terinfeksi HIV
(Hudari et al., 2024) Pada tahun 2023 (sampai dengan Oktober 2023)
pemeriksaan HIV telah dilakukan sebanyak 154.711 dengan temuan kasus yang
dicatat dan dilaporkan melalui aplikasi SIHA berjumlah 698 orang dan positif
rate 0,5%. Positif rate di Provinsi Sumatera Selatan masih dibawah 1%,
sehingga perlu meningkatkan testing kembali khususnya di populasi kunci agar

temuan kasus baru juga meningkat (Rizki, 2023)



Berdasarkan data Dinas Kesehatan kota Palembang Tahun 2022
terdapat 3 Puskesmas tertinggi yaitu di Puskesmas Sekip dengan jumlah 73
kasus diikuti oleh Puskesmas Sukarami dengan jumlah 48 kasus, Serta
Puskesmas Kampus dengan jumlah 38 kasus (Kesehatan & Palembang, 2022)
pada tahun 2023 prevalensi tertinggi yaitu di Puskesmas Sukarami dengan
jumlah 31 kasus diikuti oleh Puskesmas Sei Baung dengan jumlah 25 kasus
dan yang terakhir Puskesmas Nagaswidak dengan jumlah 23 kasus (Kesehatan
& Palembang, 2023).

Dampak HIV/AIDS adalah isu yang luas dan kompleks, mencakup
dampak fisik, emosional, sosial, dan ekonomi bagi individu yang terinfeksi
serta masyarakat di sekitarnya. Ketika seseorang didiagnosis dengan HIV,
berbagai reaksi psikologis seperti stres, kecemasan, dan depresi sering kali
muncul sebagai hasil dari perubahan signifikan dalam kehidupan mereka
(Salami et al., 2021) Dampak HIV/AIDS di Indonesia sangat kompleks dan
melibatkan aspek kesehatan, sosial, dan ekonomi. Sebagaimana dilaporkan oleh
Kementerian Kesehatan, HIV menginfeksi populasi usia produktif, yang
menyebabkan penurunan kualitas hidup serta produktivitas kerja (Prathama
Limalvin et al., 2020). Pengidap HIV/AIDS (ODHA) sering mengalami stigma
dan diskriminasi yang tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan mental
mereka, tetapi juga memperburuk kesejahteraan sosial dan ekonomi keluarga

(Swastika & Masykur, 2018)



Umur juga merupakan faktor demografi yang signifikan menunjukkan
bahwa wanita yang lebih muda memiliki keinginan lebih tinggi untuk memiliki
anak meskipun mereka positif HIV, yang menunjukkan bahwa usia
mempengaruhi perilaku reproduksi dan kesehatan seksual mereka (Niragire et
al., 2021). Selain itu, studi di Gambia menemukan bahwa usia, status
pernikahan, dan etnisitas adalah prediktor penting untuk pengujian HIV di
kalangan pemuda (Sonko et al., 2022).

Faktor sosial ekonomi juga berkontribusi terhadap penyebaran HIV. D1
daerah pedesaan, masyarakat sering kali lebih bergantung pada tradisi dan
kepercayaan budaya terkait kesehatan dan reproduksi, yang dapat menghambat
pemahaman dan akses terhadap layanan kesehatan yang memadai (Efendi et al.,
2020). Selain itu, stigma terhadap orang yang hidup dengan HIV/AIDS
(PLHIV) sering kali menghalangi mereka untuk mencari pengobatan dan
dukungan (Sianturi et al., 2019).

Salah satu faktor yang berhubungan dengan penularan HIV adalah
perilaku seksual berisiko. Menurut penelitian yang dilakukan di Bali, laki-laki
yang berhubungan seks dengan laki-laki menunjukkan peningkatan prevalensi
HIV yang substansial, dari 5% pada tahun 2007 menjadi 12% pada tahun 2011.
Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa perilaku seksual seperti hubungan
anal tanpa pelindung dan jumlah pasangan seksual yang banyak secara
signifikan meningkatkan risiko serokonversi HIV (Diwyami et al., 2016).

Penyebaran HIV di kalangan kelompok ini diperparah dengan tidak



digunakannya kondom secara konsisten, yang merupakan salah satu metode
pencegahan yang paling efektif.

Faktor pekerjaan pada pasien HIV merupakan aspek yang signifikan
dalam memahami vulnerabilitas dan dampak kesehatan yang dialami oleh
individu ini. Pekerjaan dapat memengaruhi kualitas hidup pasien HIV melalui
beberapa mekanisme, mulai dari terciptanya stigma hingga pengaruh terhadap
akses layanan kesehatan dan kepatuhan pada pengobatan antiretroviral (ARV).
terdapat bukti yang menunjukkan bahwa jenis pekerjaan berpengaruh terhadap
kepatuhan pasien dalam menjalani terapi. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa 37,6% pasien HIV yang terdaftar di rumah sakit merupakan karyawan
swasta, yang mungkin memiliki tingkat kepatuhan dan akses terhadap layanan
kesehatan yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki
pekerjaan tetap, seperti buruh atau pensiunan (Thamrin et al., 2023).

Salah satu faktor utama adalah perbedaan prevalensi HIV berdasarkan
kelompok usia dan jenis kelamin. Data menunjukkan bahwa wanita di
Indonesia lebih rentan terhadap infeksi HI'V dibandingkan pria, dengan estimasi
bahwa wanita memiliki risiko infeksi empat kali lebih tinggi (Virdausi et al.,
2022)

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Faktor Yang Berhubungan Dengan HIV Pada 3
Puskesmas Yaitu Puskesmas Sukarami,Nagaswidak Dan Puskesmas Sei

Baung Di Wilayah Kota Palembang Tahun 2025



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwasanya masih
tingginya kasus HIV dan belum diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian HIV di 3 Puskesmas Yaitu Puskesmas Sukarami,Nagaswidak

Dan Puskesmas Sei Baung di Wilayah Kota Palembang Tahun 2025.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk diketahui faktor yang berhubungan dengan kejadian HIV pada
pasien di 3 Puskesmas yaitu Puskesmas Sukarami, Puskesmas Nagaswidak

dan Puskesmas Sei Baung di wilayah Kota Palembang

2. Tujuan Khusus

1. Untuk diketahui distiribusi frekuensi HIV pada pasien di 3 Puskesmas
Puskesmas Sukarami, Puskesmas Nagaswidak dan Puskesmas Sei
Baung di Wilayah Kota Palembang.

2. Untuk diketahui distribusi frekuensi faktor demografi (Umur, Jenis
Kelamin, Pendidikan,Status Pernikahan, Penyakit Penyerta) yang
mempengaruhi kejadian HIV pada pasien di 3 Puskesmas Puskesmas
Sukarami, Puskesmas Nagaswidak dan Puskesmas Sei Baung di

wilayah Kota Palembang.



3. Untuk diketahui hubungan antara faktor demografi (Umur, Jenis
Kelamin, Pendidikan,Status Pernikahan, Penyakit Penyerta) dengan
kejadian HIV pada pasien di 3 Puskesmas Puskesmas Sukarami,
Puskesmas Nagaswidak dan Puskesmas Sei Baung di wilayah Kota

Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang epidemiologi dan kesehatan masyarakat, khususnya
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian HIV. Dengan
memahami faktor risiko dan distribusinya, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut serta memperkaya literatur ilmiah

mengenai HIV/AIDS, terutama dalam konteks wilayah Kota Palembang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
— Menambah wawasan dan pemahaman mendalam mengenai
epidemiologi HIV serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
penyebarannya.
— Menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang dapat mengarah pada

upaya pencegahan dan pengendalian HIV yang lebih efektif.



b. Bagi Tenaga Kesehatan dan Puskesmas

— Memberikan informasi mengenai faktor risiko utama yang
berhubungan dengan kejadian HIV di wilayah penelitian, sehingga
dapat digunakan untuk menyusun strategi pencegahan dan
penanggulangan yang lebih efektif.

— Dapat menjadi bahan evaluasi bagi program kesehatan yang telah
berjalan dan membantu pengambilan keputusan terkait intervensi
kesehatan yang lebih tepat sasaran.

c. Bagi Masyarakat

— Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai
HIV/AIDS serta faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko
penularannya.

— Mengurangi stigma terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHA)
dengan memberikan edukasi yang berbasis pada data dan penelitian
ilmiah

d. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

— Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang kebijakan
kesehatan terkait pencegahan dan penanganan HIV di wilayah
Palembang.

— Mempermudah perencanaan program kesehatan berbasis data yang

lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.
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